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SURAT KEPUTUSAN MAJELIS KEHORMATAN ETIK KEDOKTERAN

Nomor : 015/PB/K. MKEK/03/2020

TENTANG FATWA ETIK KEDOKTERAN, KEBIJAKAN KESEHATAN, DAN
PENELITIAN DALAM KONTEKS PANDEMI COVID-19

Demi keluhuran profesi kedokteran berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

MENIMBANG

MENGINGAT

OE NonbwN~

Bahwa Penyakit koronavirus (COVID-19) ialah penyakit
menular disebabkan aleh SARS-CoV-2 yang menyerang
saluran pemafasan dan lelah ditetapkan sebagai
pandeami.

Bahwa Penyebaran COVID-19 di Indonesia, sejak
diumumkan pertama kali hingga saat ini data kuantitatif
menunjukan kenaikan yang signifikan.

Bahwa Keprihatinan wabah COVID-19 di Indonesia tidak
hanya mengakibatkan korban dar kalangan masyarakal,
tetapi juga banyak tenaga medis dan lenaga kesehatan;
Bahwa Peningkatan penyebaran COoVID-19
mengakibatkan dampak dalam berbagai aspek dan
memerlukan langkah-langkah strategis untuk memutus
mata rantal penularan.

Bahwa Penanggulangan COVID-19 memeriukan
keterlibatan berbagai pihak terutama tenaga medis
sebagai garda terdepan dalam menangani kasus COVID-
19.

Bahwa Dokier dalam melaksanakan tugasnya terikat
dengan Sumpah Dokter yang telah diikrarkan, yang salah
satunya berbunyi "Saya akan membaktikan hidup saya
guna kepentingan perikemanusian®,

Bahwa Tenaga medis dalam penanganan COVID-19
memeriukan pedoman dan periengkapan sehingga dapat
memperhalikan keselamatan diri sendiri.

Bahwa Pandemi COVID-19 merupakan wabah dengan
sitluasi khusus vyang belum pemah dialami dan
memeriukan rekomendasi etik khusus pada seluruh
aspek kedokteran.

Berdasarkan pertimbangan tersebul diatas Majelis
Kehommatan Elik Kedokteran perlu memberikan fatwa
dalam menyikapi Pandemi COVID-19.

UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

UU No. 4 1ahun 1984 tentang Wabah

UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

UU No. 29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran

UU No. 36 tahun 2009 tentang Kesehalan

UU No. 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit

UU No. 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan

UU No. 20 tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran
UU No. 36 tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan

10. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
11. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
12. Peraturan Pemerintah No. 10 tahun 1966 tentang Wajib

Simpan Rahasia Kedokieran
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Peraturan Pemerintah No. 40 tahun 1981 tentang
Penanggulangan Wabah

Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 2017 tlentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 52
tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokleran

KEPPRES No. 7 tahun 2020 sebagaimana telah dirubah
dengan KEPPRES NO. 9 tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Kepulusan Presiden Nomor 7 tahun 2020 tentang
Gugus Tugas Percepalan Penanganan Corona Virus
Disease 2019

Peraturan Menteri Kesehatan No. 269 tahun 2008
lentang Rekam Medik

Peraluran Menteri Kesehatan No. 290 lahun 2008
tentang Persetujuan Tindakan Kedokteran

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan Transimigrasi
No. 8 tahun 2010 tentang Alat Pelindung Diri

Peraturan Menteri Kesehatan No. 2052 tahun 2011
lentang ljin dan Penyelenggaraan Praktik Kedokteran
Peraluran Konsil Kedokteran Indonesia No. 4 tahun 2011
tentang Disiplin Profesional Dokter dan Dokter Gigi
Peraturan Menteri Kesehatan No. 36 tahun 2012 lentang
Rahasia Kedokleran

Peraturan Menteri Kesehatan No. 27 tahun 2017 tentang
Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Penyakil
Infeksi

Peraturan Menteri Kesehatan No. 20 tahun 2018 tentang
Telemedicine

Kode Elik Kedokleran Indonesia 2012

Sumpah Dokter

Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga IDI 2018

MEMUTUSKAN

Fatwa etik kedokteran, kebijakan kesehatan, dan penelitian
dalam konteks Pandemi COVID-19 sebagaimana termaktub
dalam lampiran yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
Sural Keputusan MKEK ini.

MKEK IDI Pusat, MKEK IDI Wilayah, MKEK |DI Cabang, dan
Dewan Etik Perhimpunan Dokter Spesialis agar mengawal
penerapan keputusan ini sebaik-baiknya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam kepulusan ini
akan diperbaiki sesuai keperluannya

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 27 Maret 2020
Sekrelaris,
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TENTANG FATWA ETIK KEDOKTERAN, KEBIJAKAN KESEHATAN, DAN
PENELITIAN DALAM KONTEKS PANDEMI COVID-19

Apresias| kepada profesionalisme tenaga medis dan tenaga kesehatan serta
dukungan dari seluruh pihak

1. Mengapresiasi setinggi-lingginya sumbangsih seluruh tenaga medis dan tenaga
kesehatan yang letap setia dan bersedia menjalankan profesionalismenya sesuai
Sumpah Dokler dan Kode Etik Kedokteran Indonesia pada situasi pandemi
COVID-19 di Indonesia.

2. Mengapresiasi setinggi-tingginya seluruh pihak yang membantu tenaga medis
melewati masa-masa sulit dalam menjalankan profesionalismenya lersebut.

Rahasia kedokteran dan edukasi keluarga

3. Identitas pasien atau orang dengan maupun tanpa gejala klinis dengan diagnosis
positif COVID-19 (kasus confirm) pada prinsipnya tetap harus dilindungi. Dalam
keadaan tertentu dapat dibuka sebatas inisial nama, jenis kelamin, status
kesehatan singkal (meninggalklinis kritis berat/sembuh), usia dan kronologi
terbatas hanya yang relevan dengan penularan, misalnya penjabaran lokasi
potensi penularan dengan maksud menjadi kewaspadaan publik dan penelusuran
kontak (penyelidikan epidemiologis). Adapun informasi klinis terperinci, penyakit
penyeria, dan tatalaksana sebaiknya tidak dibuka. Pengecualian hanya dapat
dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
termasuk antara lain menyangkut membuka nama pejabat publik dan nama tenaga
medis serta tenaga kesehatan yang menjadi korban untuk kemudian diberikan
penghargaan oleh dunia profesi kedokteran dan negara.

4. Tenaga Medis dan lenaga kesehatan yang diduga melakukan kontak dengan

pasien, serta pimpinan fasilitas pelayanan kesehatan berhak sepenuhnya tahu
sedini mungkin perkembangan status Orang Dalam Pemantauan (ODP)/Pasien
Dalam Pengawasan (PDP) sdan hasil pemeriksaan virologis COVID-19 pasien
yang dirawatnya. Hal ini kemudian sesegera mungkin juga diberitahu kepada
pasien dan keluarga/kerabatnya.

5. Mewaijibkan tenaga medis agar mengedukasi pasien dan keluarganya secara baik

termasuk di dalamnya meminta pasien jujur memberikan seluruh informasi yang
diperlukan tenaga medis, proaktif membantu mencegah penularan seria
membantu penelusuran kontak kepada tenaga kesehatan, keluarga, kerabat, dan
siapapun yang dijumpal untuk mendukung data epidemiologis insidens kasus
COoVID-19.
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Pengurangan hingga meniadakan sementara kegiatan yang tidak gawat/darurat

6.

10.

Menghimbau Rumah Sakit (RS), klinik, dan praktik mandiri agar lenaga medis
mengurangl hingga meniadakan sementara kegiatan praktik kedokteran yang
kurang mendesak seperli medical check up, pemeriksaan atau konsullasi kepada
spesialis lain dengan kategori tidak mendesak/dapat ditunda, operasi elektif, serta
lindakan estétik.

Mengapresiasi upaya tenaga medis yang telah mengedukasi dan memfasilitasi
pasien berobat rutin untuk menunda kedatangan ke RS dan melakukan konsultasi
sedapal mungkin tanpa proses talap muka agar lebih fokus untuk melayani kasus
dengan dugaan COVID-19.

Mengapresiasi upaya promosi kesehatan yang dilakukan perhimpunan dokler
atau individu tenaga medis yang meminta masyarakat menunda berobat kecuali
pada hal-hal yang dinilai berpotensi gawat/darurat, karena menurunkan potensi
penularan. Hal ini dikecualikan pada tindakan medis yang harus terjadwal dan tidak
bisa tidak memeriukan tatap muka seperti hemodialisis, penyuntikan obat rutin,
imunisasi, radioterapi, kemoterapi, transfusi darah pasien talasemia dan kelainan
darah lainnya, serta tindakan medis penting lainnya.

Mendukung dan mengapresiasi upaya meminimalkan kontak dalam proses
pendidikan kedokleran, pendidikan dokter spesialis dan subspesialis,
Pengembangan Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan (P2KB), kegiatan internal
RS, kegiatan organisasi profesi, kegiatan internal Fakultas Kedokteran (FK), dan
sebagainya dengan menerapkan sistem pertemuan daring dan kebijakan lain-lain
sesuai prinsip minimalisasi kontak.

Menghimbau pelaksanaan kegiatan wisuda dan pengangkatan sumpah dokter
dilakukan sangal lerbalas dalam mengumpulkan orang.

Keselamatan Diri dan Alat Pelindung Diri (APD)

11.

12.

Mewajibkan seluruh tenaga medis memperhatikan keselamatan dirinya termasuk
sering melakukan cuci tangan, memperhatikan higiene diri, pola istirahat,
menggunakan APD, dan jika diperlukan menjalani isolasi mandiri sesuai aturan
yang berlaku.

Menghimbau seluruh fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan sistem triage
di sekitar pintu akses masuk maupun area sebelumnya yang setidaknya meliputi
pengecekan suhu badan dan menanyakan gejala yang relevan dengan infeksi
COVID-19 kepada seluruh pengunjung termasuk pasien yang akan berobat. Hal
itu merupakan bagian dari upaya menjamin keselamatan tenaga medis dan
seluruh pengunjung di fasilitas pelayanan kesehatan tersebut. Apabila dari
pemeriksaan triage ditemukan dugaan atau faktor risiko terkait COVID-19, maka
pengunjung lersebut agar terlebih dahulu ditempatkan di ruangan tertentu untuk
kemudian dilakukan penelaahan dan pengarahan lebih lanjut oleh tenaga medis.
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18.

16.

17.

18.

19.

- Menghimbau seluruh fasilitas pelayanan kesehatan untuk menyediakan alal cuci

tangan untuk pasien dan segenap pengunjung RS serta mengingatkan mereka

agar mengenakan masker, khususnya pada kelompok berisiko dan atau memiliki
keluhan respirasi.

- Menghimbau tenaga medis yang termasuk populasi berisiko misainya sedang
hamil dan berusia lanjut, unluk sedapat mungkin menghindarkan diri dan potensi
pajanan pasien terduga infeksi COVID-19. Hal ini dikecualikan apabila

kepenlingan melakukan pertolongan sangat mendesak, dan wajib menggunakan
APD dengan baik.

Mewajibkan seluruh tenaga medis dan tenaga kesehatan untuk memakai APD
minimal baju jaga khusus di RS, masker, dan sarung tangan setiap menjalani
pelayanan kesehatan dan praktek. Tenaga medis dan tenaga kesehatan yang
berprakiek di unil layanan berpotensi risiko tinggi terhadap pajanan COVID-19,

harus menggunakan APD dengan tingkat kelengkapan selanjutnya sesuai aturan
yang beriaku,

Apabila menemukan kasus terduga infeksi COVID-19 dalam praktik, maka tenaga
medis harus segera menggunakan APD dengan tingkat kelengkapan yang sesuai
standar. Selain menjalankan pemeriksaan sesuai prosedur, tenaga medis periu
berkoordinasi dengan pimpinan RS/klinik dan menginformasikan kepada tenaga
medis dan lenaga kesehalan lainnya di RS/dinik tersebut agar meningkatkan
kewaspadaan dalam pencegahan dan pemutusan rantai penularan COVID-19.

Dalam situasi kelangkaan APD, maka beriaku prinsip keselamatan tenaga medis
dan lenaga kesehatan sebagal prioritas. Tenaga medis dan RS/klinik dapat
merujuk kasus yang diduga terinfeksi COVID-19 tersebut atau mencari solusi lain
dengan tetap memprioritaskan perlindungan diri dan keselamatan diri tenaga
medis dan tenaga kesehatan,

Menghimbau seluruh pihak agar bekerjasama menyediakan APD dengan kualitas
dan kuantitas layak, yang diberikan kepada pasien dengan klinis terduga COVID-
19, tenaga medis, dan tenaga kesehatan. Distribusi APD diutamakan kepada
bidang layanan kesehatan yang memiliki kemungkinan paling tinggi terpajan
COVID-19.

Menghimbau pihak penyedia pelaksanaan uji diagnostik terkait COVID-19 agar
memprioritaskan pemeriksaan kepada tenaga medis dan tenaga kesehatan
terutama dengan riwayal konlak, selelah melakukan les pada pasien lerduga
COVID-19 dan orang yang berkontak erat dengannya.
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Distribusi Keahlian/Mobilisasi Dokter serta Masyarakat

20. Mendorong mobilisasi dokter spesialis/subspesialis di luar batas administrasi

21.

ketentuan praktek untuk saling bahu-membahu menolong pasien terduga COVID-
19 sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Mendorong segera diselenggarakan transfer ilmu dan keterampilan keahlian di
bidang pulmonologi dan kedokteran respirasi, bantuan hidup lanjut (advanced life
support), dan yang relevan dengan perawatan penderita COVID-19 kepada
seluruh dokter baik umum maupun spesialis agar dapat diberdayakan di fasilitas
pelayanan kesehalan yang membutuhkan.

. Menyarankan Kolegium Dokter Indonesi (KDI) bekerjasama dengan FK untuk

mempertimbangkan pendayagunaan tenaga cadangan potensial yaitu dokler
internship, yang sedang menunggu internship, dan refaker uji kompetensi untuk
diberl peran tertentu sesuai skema penanggulangan pandemi COVID-19 sebagai
upaya antisipalif krisis lenaga medis dalam masa penanggulangan pandemi yang
berkepanjangan.

. Mendorong upaya memperluas distribusi keahlian bantuan hidup dasar dan

keterampilan khusus lainnya yang dianggap penting dalam konteks pandemi
COVID-19 dan layak untuk diberikan kepada profesi non-medis atau kesehatan

lainnya yang tergabung dalam gugus lugas penanggulangan COVID-19
misalnyaTNI/Polri, serta masyarakat pada umumnya.

Penyediaan Unit Rawat Baru
24. Mendukung upaya memodifikasi sebuah RS, ruangan di RS, atau alih guna

bangunan non-RS yang diflungsikan menjadi RS, sehingga memperbanyak
ruangan/RS khusus yang dapat merawat pasien terduga COVID-19 dengan
kewajiban melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan sesuai dengan standar
pelayanan kesehalan.

Penelitian COVID-19 dan Kebijakan Kesehatan Berbasis Bukti llmiah

25. Mempertimbangkan mendesaknya kebutuhan lerhadap upaya penanggulangan

pandemi COVID-19, maka penelitian ilmiah terkait COVID-19 periu didorong, diberi
peluang yang besar, serta diapresiasi. Komite etik peneliian dan proses
administrasi penelitian diharapkan dapal mempercepal proses persyaratan
penilaian penelitian terkait COVID-19 tanpa mengurangi kualitas penilaian
penelitian sesuai standar universal.
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DR. Dr. Prp Sidpraiomo. Sp Rad Hal ‘B

%”g%”ﬂmlsﬂ o | 26. Pemikiran dan sikap tenaga medis maupun pejabat publik khususnya di bidang
DR, O, Sutom, MIas kesehatan termasuk di dalamnya adalah pimpinan RS perlu mengedepankan
e s, S0 penerapan kebijakan yang berorientasi pada penanggulangan pandemi
MARS, MHKes COVID-19. Hal itu meliputi penyelidikan epidemiologis, pemeriksaan, pengobatan,
w perawatan, dan isolasi pasien, termasuk tindakan pencegahan, pemusnahan
. Broo Wavieto. DTMAH, MPH penyebab penyakit, penanganan jasad akibat wabah, .perty:l.duhan kepada
Dr. Pukowisa Prawironario, Sp.S masyarakal, dan upaya penanggulangan lainnya sesual kaidah ilmu kedokleran
Divisi Pembinaan Etia dan kesehatan masyarakal.

LT

et e ) Koordinasi Penanggulangan Bencana dan Distribusi Donasi Masyarakat
E-E" Sundoro, MPH 27. Merekomendasikan koordinasi seluruh pihak dalam penanggulangan
Or. Yads Parmana, SpB(K) Onk bencana & penggalangan serta pengelolaan donasi masyarakat yang lebih
Divisl Kemahhamahan terorganisasi & terpantau dalam hal jalur komunikasi, alokasi & distribusi bantuan
ﬁ. Or. Reggy L Letranat, dalam bentuk apapun secara berkeadilan & tepat sasaran.

Q%Fi‘u‘;‘m,.w., S i Perlindungan Penanggulangan Pandemi COVID-19 dari Tuntutan

Or. Put Malat Suci Kunuma, Sp F 28. Menghimbau kepada seluruh pihak yang berwenang agar menjamin segenap
mwmm upaya penanggulangan pandemi COVID-19 yang dilakukan seluruh pihak
Prol. DR Dr, Risnio Setiabudy, termasuk tenaga medis dan tenaga kesehatan tidak menjadi aduan ke MKEK,
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